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Abstrak 

Mencegah korupsi dari hal kecil dengan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang 

diselenggarakan oleh Mahasiswa Institut Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal 

Program studi Ekonomi Syariah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman tentang pentingnya nilai kejujuran dan bahaya korupsi di kalangan anak-

anak, remaja hingga dewasa. Korupsi adalah masalah serius yang dapat merusak tatanan 

sosial dan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan anti korupsi dan kejujuran 

menjadi sangat penting untuk membentuk karakter dan moral yang baik di kalangan 

generasi muda. Melalui kegiatan sosialisasi ini, kami berharap dapat memberikan 

pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya nilai kejujuran dan bahaya korupsi, serta 

membekali peserta dengan keterampilan dan strategi untuk mencegah dan mengatasi 

korupsi. Kami berharap kegiatan ini dapat menjadi langkah awal bagi peserta untuk 

menjadi agen perubahan yang berperan aktif dalam upaya pencegahan korupsi dan 

pengembangan budaya sekolah/organisasi yang anti korupsi. 

 

Kata Kunci: Sosialisasi; Pendidikan Anti Korupsi; Mencegah Korupsi 

 

PENDAHULUAN  

Saat ini banyak peningkatan pada kasus korupsi yang semakin meraja lela, korupsi 

menjadi masalah serius diberbagai sektor termasuk Pendidikan,Pemerintahan,dan 

Bisnis.Oleh karena itu,perlu dilakukan Upaya pencegahan dan penanggulangan 

korupsi,dengan maksud untuk membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

tentang pentingnya nilai kejujuran dan bahaya korupsi, juga dapat membantu membentuk 

karakter dan moral yang baik dikalangan generasi muda sehingga dapat menjadi agen 

perubahan yang berperan aktif dalam Upaya pencegahan korupsi. Sosialisasi Pendidikan 

anti korupsi dapat membantu meningkatkan kesadaran dan partisipasi Masyarakat dalam 

pencegahan korupsi dan pengembangan budaya anti korupsi. Dengan memulai 

Pendidikan anti korupsi sejak dini ,diharapkan dapat mencegah korupsi dari akar dan 

membentuk generasi yang lebih baik,jujur, dan berintegritas.
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METODE PENELITIAN 

1. Tempat, Waktu, Persiapan Pelaksanaan, dan Rencana Kegiatan 

a. Tempat kegiatan sosialisasi Pendidikan anti korupsi di SDN.075/V Sungai 

Limau Jl.Teluk Sialang, Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat, Jambi 

b. Waktu kegiatan hari Sabtu Tanggal 25 April 2025 

c. Persiapan pelaksanaan sebagai berikut :Mahasiswa Menyusun materi 

Pendidikan anti korupsi dengan Tema Mencegah Korupsi dari Hal Kecil dengan 

Perilaku Jujur dalam Kehidupan Sehari-hari dengan menggunakan Microsoft 

powerpoint (PPT) dan pemaparan melalui presentasi. 

d. Rencana Kegiatan sosialisasi: 

1) Koordinasi dengan kepala SDN.075/V Sungai Limau untuk persiapan 

sosialisasi 

2) Koordinasi teknis pelaksanaan dengan guru yang ditugasi mendampingi  

sosialisasi 

2. Jumlah Peserta Kegiatan, Hasil Kegiatan, Kesulitan dan Hambatan 

Jumlah peserta kegiatan yang terlibat adalah siswa kelas IV, V dan VI di SDN.075/V 

Sungai Limau berjumlah 30 siswa. 

 

HASILDAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Pada hari Sabtu, tanggal 25 April 2025, mahasiswa dari STAI An-Nadwah Kuala 

Tungkal melaksanakan kegiatan sosialisasi bertema “Mencegah Korupsi dari Hal Kecil 

dengan Perilaku Jujur di Kehidupan Sehari-hari” di SDN 075/V Sungai Limau, 

Kecamatan Tungkal Ilir. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menanamkan nilai kejujuran 

dan membentuk karakter antikorupsi sejak dini kepada siswa sekolah dasar. 

Kegiatan dimulai pada pukul 10.00 WIB dan dibuka secara resmi oleh Kepala SDN 

075/V Sungai Limau, yang menyampaikan bahwa pendidikan karakter, terutama 

kejujuran, merupakan dasar penting dalam membentuk generasi yang bersih dari korupsi. 
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2.  Adapun rangkaian kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Penjelasan Pengertian Jujur 

Mahasiswa memberikan penjelasan tentang arti jujur secara sederhana. Jujur 

adalah berkata dan berbuat sesuai kenyataan, tidak berbohong, tidak mengambil 

barang orang lain, dan tidak menipu. Contoh nyata juga diberikan, seperti mengakui 

kesalahan ketika memecahkan barang, atau tidak mencontek saat ulangan. 

b. Permainan Interaktif: “Pilih yang Jujur!” 

Siswa diajak memilih berbagai situasi sederhana yang menggambarkan 

perilaku jujur dan tidak jujur. Mereka menjawab dengan semangat, sambil 

berdiskusi mengapa suatu tindakan termasuk jujur atau tidak. 

c. Diskusi Santai: Apa Itu Korupsi? 

Korupsi dijelaskan dengan bahasa yang mudah dimengerti anak-anak. 

Mahasiswa menyampaikan bahwa korupsi bisa dimulai dari hal kecil, seperti 

mengambil uang tanpa izin, atau berbohong kepada guru. Peserta didorong untuk 

berani berkata jujur dan menjaga amanah. 

d. Penulisan Komitmen Kejujuran 

Masing-masing siswa menuliskan satu janji untuk selalu berlaku jujur, 

seperti: “Saya berjanji tidak akan berbohong dan akan berkata jujur kepada guru 

dan orang tua.” Kertas janji tersebut kemudian ditempel di papan kelas sebagai 

pengingat bersama. 

e. Pemberian Hadiah 

Sebagai bentuk apresiasi dan semangat untuk terus menjaga kejujuran, 

mahasiswa memberikan hadiah kepada siswa peserta kegiatan. Hadiah ini 

diharapkan menjadi simbol kecil untuk mengapresiasi peserta agar bisa jujur dan 

dapat menerapkan nilai anti korupsi dalam kehidupan sehari- hari. 

3. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan di atas dapat diukur melalui evaluasi dan asesmen yang dilakukan 

selama dan setelah kegiatan sosialisasi. Sebagai berikut : 

a. Siswa dapat mendefinisikan apa itu kejujuran: Siswa dapat memahami 

definisi kejujuran dan pentingnya kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Siswa dapat memberikan contoh perilaku jujur: Siswa dapat memberikan 

contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari, seperti tidak mencontek 

saat ujian atau tidak berbohong kepada orang lain. 

c. Siswa dapat memahami dampak positif dari kejujuran: Siswa dapat 

memahami dampak positif dari kejujuran, seperti meningkatkan kepercayaan 

dan reputasi. 

d. Siswa dapat memahami dampak negatif dari ketidakjujuran: Siswa dapat 

memahami dampak negatif dari ketidakjujuran, seperti kehilangan 

kepercayaan dan reputasi. 

e. Siswa dapat mengembangkan keterampilan untuk menjadi jujur: Siswa dapat 

mengembangkan keterampilan untuk menjadi jujur, seperti berbicara yang 

sebenarnya dan tidak menyembunyikan informasi. 

f. Siswa dapat menunjukkan komitmen untuk menjadi jujur: Siswa dapat 

menunjukkan komitmen untuk menjadi jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Kesulitan dan Hambatan 

a. Kesulitan, dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi Pendidikan anti korupsi 

Alhamdulillah tidak ada kesulitan yang menghalangi pelaksanaan kegiatan 

tersebut juga dibantu dengan semangat dan partisipasi dari peserta kegiatan 

sosialisasi di SDN.075/V Sungai Limau. 

b. Hambatan, ada sedikit hambatan dari persiapan untuk kegiatan sosialisasi dan 

nyaris kegiatan sosialisasi ini tidak terlaksana tetapi Alhamdulillah juga 

dengan semangat dan kepercayaan yang di berikan akhirnya hambatan 

tersebut dapat kami lalui. 

 

KESIMPULAN  

Bahwa pelaksanaan kegiatan sosialisasi Pendidikan anti korupsi kepada siswa 

SDN.075/V Sungai Limau berhasil dengan indikator, semua peserta mengikuti proses 

kegiatan sosialisasi dengan lancar dan tertib, para peserta juga merespon terhadap materi 

yang dipaparkan dalam kegiatan sosialisasi, adanya feedback positif dari peserta dan 

berhasil meningkatkan pemahaman dan pengetahuan baru bagi peserta 

Inti sari dari kegiatan sosialisasi Pendidikan anti korupsi bahwa keberhasilan dari 

kegiatan tersebut sudah cukup  baik karena ada peningkatan dari peserta kegiatan, yang 
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awalnya belum mengenal dan belum mengetahui apa itu korupsi kemudian peserta 

mengenal dan mengetahuinya. Mereka juga mengetahui dampak korupsi,faktor penyebab 

korupsi,nilai -nilai anti korupsi dan prinsip anti korupsi. 

Peserta juga telah mengembangkan keterampilan untuk menjadi jujur dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami pentingnya 

kejujuran dan mengembangkan keterampilan untuk menjadi jujur, peserta dapat menjadi 

agen perubahan dalam menciptakan masyarakat yang lebih baik dan berintegritas. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi kegiatan serupa di masa depan dan 

dapat memberikan dampak positif bagi siswa dan Masyarakat. 
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